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The fact in math education is the student’s adaptive reasoning ability that is still low. 
Adaptive reasoning ability are influenced by some factors, one of them is student’s 
learning style. Therefore, adaptive reasoning ability should be analyzed based on 
student’s learning style. This research aim to describe the adaptive reasoning ability 
based on learning style in arithmetic sequence and series at SMA Santo Fransiskus 
Asisi Pontianak. The research method use descriptive method with case study. The 
subject in this research are eight student’s from all learning style. The result of data 
analysis showed that the adaptive reasoning ability are different depending on their 
learning style. Student’s who have diverger learning style can fulfill one indicator of 
adaptive reasoning ability such as propose hypothesis or conjecture. Student’s who 
have assimilator learning style can fulfill three indicators of adaptive reasoning 
ability such as propose hypothesis or conjecture, give reason of the given answer, and 
make conclusion from a statement. Student’s who have converger learning style can 
fulfill all indicators of adaptive reasoning ability. Student’s who have accomodator 
learning style can fulfill one indicator of adaptive reasoning ability such as make 
conclusion from a statement. 
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Tujuan pembelajaran matematika di 
sekolah tercantum dalam Standar Isi 
Pendidikan Dasar dan Menengah tingkat SMA 
di antaranya adalah agar siswa dapat 
menunjukkan keterampilan menalar, mengolah 
dan menyaji secara: efektif, kreatif, produktif, 
kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan 
solutif dalam ranah konkret dan abstrak terkait 
dengan pengembangan teori yang dipelajarinya 
di sekolah, serta mampu menggunakan metoda 
sesuai dengan kaidah keilmuan 
(Permendikbud, 2016). Demikian juga As’ari 
(2017: 11) menjelaskan bahwa salah satu 
tujuan pembelajaran matematika melalui 
kurikulum 2013 adalah menggunakan 
penalaran pada sifat, melakukan manipulasi 
matematika baik dalam penyederhanaan, 
maupun menganalisa komponen yang ada 
dalam pemecahan masalah dalam konteks 
matematika maupun di luar matematika. 
Berdasarkan Permendikbud dan tujuan 
pembelajaran matematika yang dikemukakan 
As’ari dapat diketahui bahwa penalaran 
menjadi salah satu  hal yang diharapkan untuk 
dikuasai oleh siswa.  
National Research Council (NRC) 
memperkenalkan suatu penalaran yang penting 
untuk dikembangkan sebagai salah satu 
kompetensi siswa dalam belajar matematika 
yaitu penalaran adaptif (adaptive reasoning). 
Menurut Kilpatrick et al., (2001: 129), 
penalaran adaptif mengacu pada kemampuan 
berpikir logis tentang hubungan antara konsep 
dan situasi. Seperti menarik kesimpulan secara 
logis, memperkirakan jawaban, memberikan 
penjelasan mengenai konsep dan prosedur 
jawaban yang digunakan, dan menilai 
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kebenarannya secara matematika. Nurjanah, et 
al., (2007: 4) menyatakan bahwa indikator 
penalaran adaptif, yaitu: (1) competency on 
propose hypothesis or conjecture (kemampuan 
dalam mengajukan dugaan atau konjektur); (2) 
can give reason of the given answer (dapat 
memberikan alasan terhadap kebenaran suatu 
pernyataan); (3) can make conclusion from a 
statemaent (dapat menarik kesimpulan dari 
suatu pernyataan); (4) can correct the thruth of 
an argument (dapat memeriksa kesahihan dari 
suatu argumen); dan (5) can find pattern of a 
mathematics problem (dapat menemukan pola 
pada suatu gejala atau persoalan matematika).  
Kilpatrick, et al., (2001: 130) 
mengemukakan bahwa siswa dapat 
menujukkan kemampuan penalaran adaptif 
ketika menemui tiga kondisi, yaitu: (1) 
mempunyai pengetahuan dasar yang cukup; (2) 
tugas yang dapat dipahami atau dimengerti dan 
dapat memotivasi siswa; dan (3) konteks yang 
disajikan telah dikenal dan menyenangkan bagi 
siswa. Penalaran adaptif sangat penting 
dimiliki sebagai perekat yang menyatukan 
kompetensi siswa dan menjadi pedoman dalam 
mengarahkan pembelajaran menjadi lebih 
bermakna karena penalaran adaptif tidak hanya 
mencakup penalaran deduktif saja yang hanya 
mengambil kesimpulan berdasarkan 
pembuktian formal secara deduktif, tetapi 
penalaran adaptif juga mencakup intuisi dan 
penalaran induktif. Kegunaan dari penalaran 
adaptif adalah untuk melihat melalui berbagai 
macam fakta, prosedur, konsep, dan metode 
pemecahan masalah serta untuk melihat segala 
sesuatunya tepat dan masuk akal. Oleh karena 
itu, kemampuan penalaran adaptif penting 
untuk dikuasai atau dimiliki oleh siswa agar 
dapat menunjang ketercapaian tujuan 
pembelajaran.  
Kenyataan dilapangan menujukkan bahwa 
kemampuan penalaran adaptif siswa masih 
belum sesuai dengan yang diharapkan. Indriani 
(2016) dalam penelitiannya menyimpulkan 
bahwa kemampuan penalaran adaptif siswa 
sebagian besar masih dalam kategori rendah 
hingga sangat rendah karena terdapat 25 siswa 
(69,45%) hanya mampu mencapai skor dengan 
rentang 8-16 (dari skor maksimum 26), 
sembilan siswa (25%) berada pada kategori 
sedang dengan rentang skor 17-20, dan hanya 
dua orang siswa (5,55%) berada pada kategori 
tinggi dengan rentang skor 21-22. Siswa yang 
mencapai kategori tinggi ternyata tidak mampu 
menarik kesimpulan terhadap suatu pernyataan 
dan tidak mampu mengajukan dugaan atau 
konjektur dengan benar, tetapi mampu 
melakukan generalisasi. Hal ini dikarenakan 
siswa masih mengalami kesalahan dalam 
memahami masalah yang disajikan dan 
kurangnya pengetahuan dasar siswa sebelum 
memasuki pengetahuan baru sehingga strategi 
yang digunakan untuk memecahkan masalah 
seringkali tidak tepat.  
Berdasarkan hasil wawancara bersama 
guru matematika kelas XI di SMA Santo 
Fransiskus Asisi yaitu bapak Felisianus, S.Pd 
pada tanggal 8 Januari 2019 diperoleh 
informasi bahwa masih banyak siswa 
cenderung terpaku pada contoh yang telah 
dijelaskan oleh guru. Jika diberikan soal yang 
berbeda maka siswa akan mengalami kesulitan 
dalam menyelesaikannya. Siswa juga 
cenderung mengalami kesulitan apabila 
diberikan soal dengan bentuk pertanyaan 
“mengapa kamu menjawab demikian?” dan 
“berikan alasan dari jawabanmu!”. Hal ini juga 
terlihat dari hasil ulangan harian siswa pada 
materi barisan dan deret aritmetika di kelas XI 
MIPA tahun ajaran 2017/2018 yaitu dari 20 
siswa hanya 7 siswa (35%) yang tuntas dan 13 
siswa (65%) yang tidak tuntas berdasarkan 
Ketuntasan Belajar Minimal (KBM ≥ 75). 
Kegiatan belajar seperti ini mengindikasikan 
bahwa siswa cenderung belajar mengingat dan 
menghapal tanpa memahami apa yang 
diajarkan oleh guru. Akibatnya ketika siswa 
dihadapkan pada suatu masalah maka siswa 
akan kesulitan dalam menyelesaikannya.  
Peneliti melakukan prariset pada hari 
Jumat, 11 Januari 2019 di SMA Santo 
Fransiskus Asisi Pontianak dengan tujuan 
untuk melihat kemampuan penalaran adaptif 
siswa. Prariset dilakukan dengan memberikan 
soal barisan dan deret aritmetika yang memuat 
tiga indikator kemampuan penalaran adaptif 
kepada empat orang siswa yang dipilih secara 
acak yaitu siswa yang berinisial DS, MO, AW, 
dan LS. Soal nomor satu memuat indikator 
mengajukan dugaan atau konjektur, soal 
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nomor dua memuat indikator memberikan 
alasan atau bukti terhadap kebenaran suatu 
pernyataan, dan soal nomor tiga memuat 
indikator menarik kesimpulan dari suatu 
pernyataan. 
Berdasarkan hasil jawaban siswa yang 
berinisial DS, MO, AW, dan LS diperoleh 
fakta, yaitu untuk soal nomor 1 dengan 
indikator mengajukan dugaan atau konjektur, 
dari empat siswa yang diberikan tes hanya satu 
siswa saja yaitu siswa AW yang memiliki 
kecakapan untuk memberikan perkiraaan 
jawaban disertai alasan dengan tepat. 
Diketahui bahwa siswa AW memberikan 
alasan dalam merumuskan dugaannya melalui 
analisis hubungan dari setiap informasi yang 
disajikan pada soal. Siswa LS sudah mencoba 
menjawab tetapi tidak teliti dalam proses 
melakukan perhitungan sehingga perkiraan 
jawaban yang diberikan belum tepat, 
sedangkan siswa DS sudah mencoba untuk 
memberikan perkiraan jawaban tetapi dia 
belum memiliki pengetahuan dasar yang baik 
terkait barisan aritmetika, sehingga belum 
dapat berfikir secara logis dan menganalisis 
informasi yang disajikan, hal ini terlihat dari 
konsep barisan geometri yang digunakan untuk 
memberikan perkiraan jawaban. Selain itu 
berdasarkan hasil wawancara, subjek DS juga 
tampak bingung ketika diminta untuk 
menjelaskan maksud dari soal yang disajikan. 
Siswa MO tidak menjawab karena tidak 
memahami masalah yang disajikan. 
Berdasarkan hasil tes dan wawancara peneliti 
mengasumsikan bahwa siswa DS, MO dan LS 
belum memiliki kecakapan dalam memberikan 
perkiraan jawaban disertai alasan. 
Soal nomor 2 dengan indikator 
memberikan alasan atau bukti mengenai 
kebenaran suatu pernyataan diperoleh fakta, 
yaitu dari empat orang yang diberikan tes, 
hanya siswa AW yang memenuhi indikator. 
Sedangkan siswa DS, MO dan LS sudah 
mencoba menjawab tetapi belum memenuhi 
indikator. Berdasarkan hasil wawancara, siswa 
AW dapat menjelaskan jawabnnya secara rinci 
dan menyatakan bahwa dia pernah 
mempelajari materi terkait hubungan antara 
barisan dan deret aritmetika ketika mencari 
informasi tambahan di luar jam pembelajaran, 
sehingga subjek AW dapat mengaitkan 
informasi yang diperoleh dengan pengetahuan 
yang dimilikinya untuk mendeskripsikan 
konsep deret aritmetika dan membuktikannya 
secara matematis. Berdasarkan hasil analisis 
yang telah dilakukan, peneliti mengasumsikan 
bahwa siswa AW memiliki kecakapan dalam 
memberikan alasan atau bukti mengenai 
kebenaran suatu pernyataan. Sedangkan siswa 
DS, siswa MO dan siswa LS belum memiliki 
pengetahuan dasar yang baik terkait hubugan 
antara barisan dan deret aritmetika sehingga 
belum memiliki kecakapan untuk 
mendeskripsikan konsep deret aritmetika 
dengan tepat dan membuktikannya secara 
matematis.  
Soal nomor 3 dengan indikator menarik 
kesimpulan dari suatu pernyataan diperoleh 
fakta, yaitu dari empat orang yang diberikan 
tes, tidak satupun yang memberikan jawaban 
untuk soal yang diberikan sehingga peneliti 
mengasumsikan bahwa siswa DS, MO, AW, 
dan LS belum memiliki kecakapan untuk 
membuat pernyataan baru berdasarkan 
pernyataan yang disajikan. Berdasarkan hasil 
wawancara, semua siswa mengatakan bahwa 
mereka tidak pernah menemukan soal seperti 
yang diberikan oleh peneliti sehingga belum 
mengerti cara untuk menyelesaikannya. 
Berdasarkan hal ini peneliti menyimpulkan 
bahwa siswa belum terbiasa untuk dilatih 
penalarannya dalam menyelesaikan soal-soal 
yang tidak rutin dan siswa belum memiliki 
pengetahuan dasar tentang barisan aritmetika 
yang baik, hal ini sejalan dengan teori yang 
dinyatakan oleh Kilpatrick, et al., (2001: 120) 
bahwa siswa dapat menunjukkan penalaran 
adaptif apabila mereka memahami masalah 
yang disajikan dan memiliki pengetahuan 
dasar yang baik serta konteks yang disajikan 
telah dikenal oleh siswa. 
Hasil prariset ini mengindikasikan bahwa 
siswa belum memenuhi indikator kemampuan 
penalaran adaptif secara maksimal karena 
siswa belum memiliki pengetahuan dasar yang 
baik dan tidak terbiasa mengasah penalaran 
mereka dalam menyelesaikan soal-soal non 
rutin yang membutuhkan kemampuan 
penalaran adaptif.  
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Karakteristik siswa yang perlu ditinjau 
dan dipertimbangkan dalam pembelajaran 
adalah gaya belajar siswa. Menurut Sukadi 
(2008: 93), gaya belajar adalah kombinasi 
antara cara seseorang menyerap pengetahuan 
dan cara mengatur serta mengolah informasi 
atau pengetahuan yang didapat. Sehingga 
peneliti mengasumsikan bahwa perbedaan 
dalam menyerap dan memproses informasi 
atau pengetahuan ini tentu akan mempengaruhi 
kemampuan penalaran adaptif siswa. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan Winkel (2009: 164) 
bahwa kemampuan seseorang untuk 
memahami dan menyerap pelajaran sudah pasti 
berbeda tingkatannya. ada yang cepat, sedang 
dan ada pula yang sangat lambat. oleh karena 
itu seringkali mereka harus menempuh cara 
berbeda untuk bisa memahami sebuah 
informasi atau pelajaran yang sama.  
Beberapa ahli membagi gaya belajar 
melalui perspektif yang bervariasi. Gaya 
belajar yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah gaya belajar Kolb yang terdiri dari gaya 
belajar tipe diverger, assimilator, converger, 
dan accomodator. Bandler dan Grinder (dalam 
DePorter 2002: 85) menyatakan bahwa hampir 
semua orang cenderung memiliki salah satu 
gaya belajar yang berperan untuk 
pembelajaran, pemrosesan, dan komunikasi. 
Kolb (dalam Gufron dan Risnawita, 2012: 44) 
menyatakan bahwa perbedaan gaya belajar 
yang dipilih individu menunjukkan cara 
tercepat dan terbaik setiap individu dalam 
upaya menyerap sebuah informasi dari luar 
dirinya. Hal ini sesuai dengan penelitian 
Hamida (2016) yang menunjukkan bahwa 
subjek diverger, converger, accomodator, dan 
assimilator menunjukkan kemampuan yang 
berbeda-beda dalam proses bernalar. 
Pharsing (2007: 85) mengungkapkan 
bahwa ketika siswa menggunakan gaya belajar 
yang sesuai dengan dirinya dalam proses 
belajar akan memberikan dampak positif bagi 
mereka, bukan hanya memberikan perbaikan 
yang cepat, namun terlebih lagi akan 
menjadikan obat dalam jangka panjang bagi 
siswa untuk berprestasi di sekolah. Oleh 
karena itu, guru perlu untuk mengidentifikasi 
keberagaman gaya belajar yang dimiliki oleh 
siswa seperti yang dinyatakan oleh Martinez-
pons (2001: 7) di dalam psikologi belajar 
mengajar bahwa dalam pembelajaran penting 
bagi seorang pendidik untuk melaksanakan 
fase awal pembelajaran, yaitu tahap dimana 
seorang pendidik mengetahui dan memahami 
bekal awal yang dimiliki siswanya. Bekal awal 
yang termasuk kedalam tahap tersebut yaitu 
mengetahui bagaimana tipe gaya belajar siswa 
sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan 
dan masukkan bagi guru untuk dapat 
merencanakan pembelajaran dalam upaya 
meningkatkan kemampuan penalaran adaptif 
siswa. 
Berdasarkan uraian yang telah 
dipaparkan, maka peneliti melakukan 
penelitian yang berjudul “Kemampuan 
Penalaran Adaptif Ditinjau dari Gaya Belajar 
dalam Materi Barisan dan Deret Aritmetika di 
SMA Santo Fransiskus Asisi Pontianak”. 
Tujuan dari penelitian ini adalah  untuk 
mendeskripsikan kemampuan penalaran 
adaptif  ditinjau dari gaya belajar tipe diverger, 
assimilator, converger, dan accomodator 
dalam materi barisan dan deret aritmetika. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deksriptif. Jenis 
penelitiannya adalah penelitian kualitatif 
dengan bentuk penelitian studi kasus. Objek 
dari penelitian ini adalah kemampuan 
penalaran adaptif ditinjau dari gaya belajar 
dalam materi barisan dan deret aritmetika di 
SMA Santo Fransiskus Asisi Pontianak. 
Subjek dalam penelitian ini dibatasi 
sebanyak delapan orang siswa yaitu dua siswa 
dengan gaya belajar tipe diverger, assimilator, 
converger, dan accommodator. Hal ini 
mengacu kepada pendapat Patton (2002: 8) 
bahwa dalam penelitian studi kasus lebih 
ditentukan oleh kekayaan informasi dari kasus 
yang dipilih dan kemampuan analitis daripada 
jumlah subjek. Pemilihan subjek dalam 
penelitian ini berdasarkan pertimbangan hasil 
analisis angket gaya belajar dan diskusi 
bersama guru matematika mengenai 
kesesuaian antara hasil angket gaya belajar 
yang diisi oleh siswa dengan karakteristik 
siswa selama proses pembelajaran. 
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Prosedur yang digunakan pada penelitian 
ini terdiri dari tiga tahap, yaitu: (1) tahap 
persiapan; (2) tahap pelaksanaan, dan (3) tahap 
akhir. Langkah-langkah yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut:  
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan yaitu: (1) melakukan 
prariset penelitian di SMA Santo Fransiskus 
Asisi Pontianak; (2) menyusun instrumen 
penelitian berupa kisi-kisi angket gaya belajar, 
angket gaya belajar, kisi-kisi soal, soal tes 
kemampuan penalaran adaptif, kunci jawaban, 
pedoman penskoran, dan pedoman wawancara; 
(3) melakukan validasi instrumen penelitian 
oleh validator; (4) melakukan revisi instrumen 
penelitian berdasarkan hasil validasi; (5) 
melakukan uji coba instrumen penelitian; (6) 




Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan yaitu: (1) memberikan 
angket gaya belajar kepada siswa kelas XI 
MIPA SMA Santo Fransiskus Asisi Pontianak; 
(2) melakukan analisis hasil angket gaya 
belajar dan diskusi bersama guru mengenai 
kesesuaian antara hasil angket gaya belajar 
yang telah diisi oleh siswa dengan karakteristik 
siswa selama proses pembelajaran di kelas; (3) 
mengelompokkan siswa berdasarkan tipe gaya 
belajarnya; (4) menetapkan masing-masing 
dua siswa dari setiap tipe gaya belajar sebagai 
subjek penelitian; (5) memberikan tes 
kemampuan penalaran adaptif kepada subjek 
penelitian; (6) mewawancarai subjek penelitian 
untuk melengkapi informasi yang diperoleh 
dari hasil tes; (7) menganalisis hasil tes 
kemampuan penalaran adaptif dan wawancara 
berdasarkan gaya belajar tipe diverger, 
assimilator, converger dan accomodator.  
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir yaitu: (1) mendeskripsikan hasil tes 
kemampuan penalaran adaptif dan wawancara 
ditinjau dari gaya belajar tipe diverger, 
assimilator, converger, dan accomodator; dan 
(2) menyusun laporan penelitian. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian 
ini adalah teknik komunikasi tidak langsung 
berupa angket gaya belajar dan tes kemampuan 
penalaran adaptif; dan teknik komunikasi 
langsung berupa wawancara semi terstruktur. 
Adapun alat pengumpulan datanya adalah 
angket gaya belajar, soal tes, dan pedoman 
wawancara. Angket gaya belajar yang 
digunakan pada penelitian ini diadaptasi dari 
Kolb Learning Style Inventory (KLSI), 
sedangkan soal tes kemampuan penalaran 
adaptif yang diberikan berbentuk uraian (esai) 
sebanyak lima butir soal, dimana setiap satu 
soal mewakili satu  indikator penalaran adaptif. 
Teknik analisis data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah statistik deskriptif. 
Statistik deskriptif adalah statistik yang 
digunakan untuk menganalisis data dengan 
cara mendeskripsikan atau menggambarkan 
data yang telah terkumpul sebagaimana adanya 
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum atau generalisasi 
(Sugiyono, 2017: 207).   
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil  
Hasil penelitian ini didasarkan atas data 
yang diperoleh selama kegiatan penelitian pada 
tanggal 26 Juli 2019 sampai 6 Agustus 2019 di 
kelas XI MIPA SMA Santo Fransiskus Asisi 
Pontianak. Instrumen angket gaya belajar 
diberikan kepada 29 siswa kelas XI MIPA 
dengan tujuan untuk mengelompokkan siswa 
kedalam empat tipe gaya belajar yaitu gaya 
belajar tipe diverger, assimilator, converger, 
dan accomodator. Selanjutnya menentukan 
subjek penelitian yang terdiri dari dua siswa 
dari setiap tipe gaya belajar untuk diberikan tes 
kemampuan penalaraan adaptif dan 
mewawancarai subjek penelitian dengan tujuan 
mengklarifikasi jawaban yang diberikan serta 
mengungkap kemampuan penalaran adaptif 
siswa yang tidak dapat diamati secara langsung 
dari hasil tes serta hal-hal lain dari siswa 
sebagai subjek penelitian secara lebih 
mendalam. Tabel 1 berikut menyajikan hasil 
data pengelompokkan gaya belajar siswa di 




Tabel 1. Hasil Data Pengelompokkan Gaya Belajar Siswa 
Kode Siswa 
Tipe  
Gaya belajar tipe 
Banyak  
Siswa 
CW, FR, JV, LS, NS, SS, YC Diverger 7 
AW, DS, GB, MZ, SJ Assimilator 5 
AL, MO, VS, WW Converger 4 
AA, AD, CS, FF, FB, GG, JM, 
ON, PS, PM, TV, V, YO 
Accomodator 13 
                 
Berdasarkan tabel 1 terlihat bahwa siswa 
paling banyak memiliki kecenderungan gaya 
belajar tipe accomodator yaitu berjumlah 13 
orang, kemudian diikuti gaya belajar tipe 
diverger berjumlah 7 orang, gaya belajar tipe 
assimilator berjumlah 5 orang dan yang paling 
sedikit gaya belajar tipe converger berjumlah 4 
orang. 
Subjek penelitian yang dipilih pada 
penelitian ini berjumlah 8 orang siswa 
berdasarkan hasil analisis angket gaya belajar 
yang telah diisi oleh siswa dan diskusi bersama 
guru matematika mengenai kesesuaian angket 
yang telah diisi oleh siswa dengan karakteristik 
siswa selama proses pembelajaran. Tabel 2 
berikut menyajikan hasil analisis data 
kemampuan siswa pada 5 indikator penalaran 
adaptif ditinjau dari gaya belajar berdasarkan 
tes tertulis dan wawancara dengan keterangan 
tanda “” menyatakan bahwa subjek 
penelitian memenuhi indikator kemampuan 
penalaran adaptif, sedangkan tanda “-“ 
menyatakan bahwa subjek penelitian belum 
memenuhi indikator kemampuan penalaran 
adaptif.
                
                 Tabel 2. Hasil Tes Kemampuan Penalaran Adaptif 





Kemampuan Penalaran Adaptif 
1 2 3 4 5 
Diverger 
FR  - - - - 
JV  - - - - 
Assimilator 
MZ    - - 
SJ    - - 
Converger 
VS      
WW      
Accomodator 
FF - -  - - 
YO - -  - - 
 
Berdasarkan tabel 2 terlihat bahwa siswa 
yang memiliki gaya belajar berbeda juga 
memiliki kemampuan penalaran adaptif yang 
berbeda. siswa dengan gaya belajar tipe 
diverger hanya dapat memenuhi indikator 
mengajukan dugaan atau konjektur, namun 
belum memenuhi indikator memberikan alasan 
atau bukti mengenai kebenaran dari suatu 
pernyataan, menarik kesimpulan dari suatu 
pernyataan, memeriksa kesahihan suatu 
argumen, dan menemukan pola dari suatu 
masalah matematika; siswa dengan gaya 
belajar tipe assimilator dapat memenuhi 
indikator mengajukan dugaan atau konjektur, 
memberikan alasan atau bukti mengenai 
kebenaran suatu pernyataan, dan menarik 
kesimpulan dari suatu pernyataan, namun 
belum memenuhi indikator memeriksa 
kesahihan suatu argumen, dan menemukan 
pola dari suatu masalah matematika; siswa 
dengan gaya belajar tipe converger dapat 
memenuhi seluruh indikator kemampuan 
penalaran adapatif; siswa dengan gaya belajar 
tipe accomodator hanya dapat memenuhi 
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indikator menarik kesimpulan dari suatu 
pernyataan, namun belum dapat memenuhi 
indikator mengajukan dugaan atau konjektur, 
memberikan alasan atau bukti mengenai 
kebenaran suatu pernyataan, memeriksa 
kesahihan suatu argumen, dan menemukan 
pola dari suatu masalah matematika. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis angket gaya 
belajar, diketahui bahwa siswa kelas XI MIPA 
SMA Santo Fransiskus Asisi Pontianak 
memiliki kecenderungan tipe gaya belajar yang 
berbeda-beda yaitu 7 siswa lebih cenderung 
pada gaya belajar tipe diverger, 5 siswa lebih 
cenderung pada gaya belajar tipe assimilator, 4 
siswa lebih cenderung pada gaya belajar tipe 
converger dan 13 siswa lebih cenderung pada 
gaya belajar tipe accomodator. Demikian juga 
berdasarkan hasil analisis data pada soal tes 
dan wawancara diketahui bahwa kemampuan 
penalaran adaptif siswa berbeda-beda dan 
tergantung dari tipe gaya belajar yang 
dimilikinya. Hasil analisis data yang diperoleh 
ini sesuai dengan penelitian Laksana (2015) 
yang menujukkan bahwa perbedaan gaya 
belajar siswa berpengaruh dalam penalaran. 
Selain itu, Aljebri (2015: 152) juga 
berpendapat bahwa kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan masalah matematika bervariasi 
tergantung pada gaya belajar siswa. Berikut ini 
akan dibahas kemampuan penalaran adaptif 
siswa untuk setiap tipe gaya belajar: 
 
1. Kemampuan Penalaran Adaptif Ditinjau 
dari Gaya Belajar Tipe Diverger 
Berdasarkan hasil analisis data 
kemampuan penalaran adaptif subjek FR dan 
JV yang memiliki gaya belajar tipe diverger, 
diperoleh fakta bahwa pada indikator 
mengajukan dugaan atau konjektur kedua 
subjek dapat berfikir secara logis dalam 
menemukan berbagai ide untuk memberikan 
perkiraan jawaban disertai alasan. Hasil 
analisis data yang diperoleh ini sesuai dengan 
pendapat Kolb (dalam Gufron dan Risnawita, 
2012: 98) bahwa individu dengan gaya belajar 
tipe diverger memiliki kemampuan yang baik 
dalam menghasilkan ide-ide (brainstorming).  
Pada indikator memberikan alasan atau 
bukti mengenai kebenaran suatu pernyataan, 
kedua subjek belum memiliki pengetahuan 
dasar yang baik sehingga belum dapat 
mendeskripsikan konsep deret aritmetika 
dengan tepat serta belum dapat menganalisis 
dan menguraikan setiap informasi yang 
disajikan pada grafik kedalam bagian-
bagiannya lalu mendeteksi bagaimana 
informasi tersebut berhubungan satu sama lain. 
Selain itu, berdasarkan hasil wawancara juga 
disimpulkan bahwa tingkat kesukaran soal 
penalaran adaptif yang diberikan oleh peneliti 
menjadi salah satu faktor yang membuat kedua 
subjek mengalami kesulitan. Hal ini 
dikarenakan mereka belum terbiasa dilatih 
maupun melatih secara mandiri untuk 
menyelesaikan soal-soal non rutin terkait 
materi barisan dan deret aritmetika yang 
membutuhkan kemampuan penalaran adaptif.  
Hasil analisis data yang diperoleh ini sesuai 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Indriani (2016) bahwa siswa masih mengalami 
kesalahan dalam memahami masalah yang 
disajikan dan kurangnya pengetahuan dasar 
siswa sebelum memasuki pengetahuan baru. 
Selain itu, hasil analisis ini juga sesuai dengan 
pendapat yang diungkapkan oleh Kilpatrick, et 
al., (2001: 120) bahwa siswa dapat 
menunjukkan penalaran adaptif apabila mereka 
memahami masalah yang disajikan dan 
memiliki pengetahuan dasar yang baik serta 
konteks yang disajikan telah dikenal oleh 
siswa.  
Pada indikator menarik kesimpulan dari 
suatu pernyataan, kedua subjek menerapkan 
pernyataan umum terkait aturan atau rumus 
deret aritmetika tetapi belum dapat 
menganalisis dan mengaitkannya secara teliti 
dengan setiap pernyataan yang disajikan pada 
soal, sehingga kesimpulan baru yang dibuat 
belum tepat dan jawaban yang dihasilkan 
mengenai jarak total yang ditanyakan pada 
soal juga belum tepat. Hal ini dikarenakan 
kedua subjek merasa bahwa dirinya telah 
memahami masalah yang disajikan dan ingin 
segera menyelesaikan masalah tersebut. Hasil 
analisis data yang diperoleh ini sesuai dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Zulfida 
(2015) bahwa subjek diverger kurang teliti 
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dalam mengaitkan suatu informasi yang ada 
pada soal.  
Pada indikator memeriksa kesahihan suatu 
argumen, kedua subjek sudah dapat memilih 
jawaban yang tepat namun belum dapat 
memberikan alasan yang tepat dan lengkap 
terhadap pilihannya, hal ini mengindikasikan 
bahwa siswa belum memiliki pengetahuan 
dasar yang baik. Hasil analisis ini sesuai 
dengan pendapat yang diungkapkan oleh 
Kilpatrick, et al., (2001: 120) bahwa siswa 
dapat menunjukkan penalaran adaptif apabila 
mereka memahami masalah yang disajikan dan 
memiliki pengetahuan dasar yang baik serta 
konteks yang disajikan telah dikenal oleh 
siswa. 
Pada indikator menemukan pola dari 
suatu masalah matematika, kedua subjek 
belum memiliki pengetahuan dasar yang baik 
terkait barisan aritmetika tingkat dua dan 
belum dapat berfikir secara logis dalam 
menganalisis setiap informasi yang disajikan 
untuk menemukan persamaan sifat atau 
kemiripan yang menimbulkan keteraturan dan 
ditarik menjadi suatu kesimpulan umum 
(generalisasi). Selain itu, sebenarnya kedua 
subjek telah memahami kesalahan mereka 
namun tidak berusaha untuk memperbaikinya 
dan menemukan jawaban yang tepat 
dikarenakan telah merasa bosan setelah 
berfikir dan menyelesaikan masalah yang 
ternyata menghasilkan jawaban yang salah. 
Hasil analisis data yang diperoleh ini sesuai 
dengan penelitian yang dialakukan oleh 
Roshinta (2017) bahwa subjek diverger merasa 
bosan untuk mencari jawaban ketika mereka 
memahami kesalahan yang mereka pahami. 
 
2. Kemampuan Penalaran Adaptif Ditinjau 
dari Gaya Belajar Tipe Assimilator 
Berdasarkan hasil analisis data 
kemampuan penalaran adaptif subjek MZ dan 
SJ yang memiliki gaya belajar tipe assimilator, 
diperoleh fakta bahwa pada indikator 
mengajukan dugaan atau konjektur kedua 
subjek dapat menganalisis dengan detail setiap 
informasi yang disajikan dan mengaitkannya 
dengan pemahaman yang dimiliki terkait 
konsep bangun datar persegi dan barisan 
aritmetika. Selain itu kedua subjek juga 
menuliskan perkiraan jawaban disertai alasan 
secara jelas dan runtut pada lembar jawaban 
sehingga mudah dipahami dan dianalisis oleh 
peneliti. Hasil analisis data yang diperoleh ini 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Hamida (2016) bahwa subjek assimilator 
menuliskan serta menjelaskan konjektur yang 
dibuat secara runtut, tahap demi tahap, dan 
sistematis. Selain itu, hasil analisis ini juga 
sesuai pendapat yang diungkapkan oleh Kolb 
(dalam Gufron dan Risnawita, 2012: 98) 
bahwa individu yang memiliki gaya belajar 
tipe assimilator cenderung lebih teoritis, 
berfikir dengan analitis, runtut dan sistematis. 
Pada indikator memberikan alasan atau 
bukti mengenai kebenaran suatu pernyataan, 
diperoleh fakta bahwa kedua subjek senang 
mengumpulkan dan merangkum informasi 
tambahan dengan membaca buku serta 
mengikuti bimbel di luar jam sekolah untuk 
memperdalam pemahaman terkait barisan dan 
deret aritmetika sehingga pada indikator ini 
mereka dapat mendeskripsikan konsep deret 
aritmetika serta mampu menganalisis dan 
menguraikan informasi-informasi yang 
disajikan pada grafik kedalam bagian-
bagiannya lalu mendeteksi bagaimana 
informasi tersebut berhubungan satu sama lain, 
untuk membuktikan pernyataan bahwa deret 
yang disajikan bukanlah deret aritmetika. 
Fakta berdasarkan hasil analisis ini juga sesuai 
dengan pendapat Kolb (dalam Gufron dan 
Risnawita, 2012: 98) bahwa individu dengan 
gaya belajar tipe assimilator memiliki 
kelebihan dalam memahami berbagai sajian 
informasi yang dikumpulkan dari berbagai 
sumber, dan dipandang dari berbagai persfektif 
dirangkum dalam satu format yang logis, 
singkat dan jelas. 
Pada indikator menarik kesimpulan dari 
suatu pernyataan, kedua subjek dapat berfikir 
secara logis dan menganalisis dengan teliti 
setiap pernyataan yang disajikan kemudian 
mengaitkannya dengan pengetahuan yang 
dimiliki terkait konsep deret aritmetika untuk 
membuat pernyataan baru dan memperoleh 
solusi yang tepat dalam menentukan jarak total 
yang diminta pada soal. 
Pada indikator memeriksa kesahihan suatu 
argumen, subjek MZ dapat memilih jawaban 
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yang tepat namun tidak memberikan alasan 
terhadap pilihannya, sedangkan subjek SJ tidak 
menjawab. Diketahui bahwa kedua subjek 
terlalu lama dalam memikirkan maksud dan 
cara pengerjaan suatu soal sehinga mereka 
kehabisan waktu untuk menyelesaikan soal 
pada indikator ini. Hal ini diperkuat 
berdasarkan hasil wawancara, yaitu peneliti 
meminta kedua subjek untuk menjawab soal, 
namun kedua subjek terlihat membaca 
berulang-ulang dengan waktu yang cukup lama 
dan hanya dapat memberikan satu alasan 
mengenai kesalahan yang terdapat pada 
jawaban yang tidak dipihnya. Fakta yang 
diperoleh ini sejalan dengan pendapat Kolb 
(Kolb, A dan Kolb, B, 2005:5) bahwa dalam 
situasi belajar formal, orang dengan gaya 
belajar tipe assimilator lebih memilih bacaan, 
ceramah, mengeksplorasi model analitis, dan 
memanfaatkan waktu untuk memikirkan 
berbagai hal secara mendalam. Selain itu, hal 
ini juga sesuai dengan pendapat Kolb (dalam 
Gufron dan Risnawita, 2012: 98), bahwa 
individu yang memiliki gaya belajar tipe 
assimilator berusaha benar-benar memahami 
suatu permasalahan terlebih dahulu sebelum 
melakukan tindakan. Hanya saja kedua subjek 
ini terlalu lama memahami masalah yang 
diajukan sehingga kehabisan waktu untuk 
menyelesaikan permasalahan lainnya. 
 Pada indikator menemukan pola dari 
suatu masalah matematika, kedua subjek dapat 
menemukan persamaan sifat atau kemiripan 
yang menimbulkan keteraturan yaitu barisan 
yang disajikan memiliki selisih yang tetap, 
tetapi mereka belum memiliki pengetahuan 
dasar yang baik untuk memahami bahwa 
barisan tersebut merupakan pola dari barisan 
aritmetika tingkat dua karena memiliki selisih 
yang konstan pada tingkat kedua, sehingga 
belum dapat menemukan persamaan umum 
yang ditanyakan dengan tepat. Fakta 
berdasarkan hasil analisis ini sesuai pendapat 
Kilpatrick, et al., (2001: 120) bahwa siswa 
dapat menunjukkan penalaran adaptif apabila 
mereka memahami masalah yang disajikan dan 
memiliki pengetahuan dasar yang baik serta 
konteks yang disajikan telah dikenal oleh 
siswa. 
 
3. Kemampuan Penalaran Adaptif Ditinjau 
dari Gaya Belajar Tipe Converger 
Berdasarkan hasil analisis data 
kemampuan penalaran adaptif subjek VS dan 
WW yang memiliki gaya belajar tipe 
converger, diperoleh fakta bahwa pada 
indikator mengajukan dugaan atau konjektur 
kedua subjek dapat berfikir secara logis dan 
menganalisis dengan detail setiap informasi 
yang ada serta menggunakan teori untuk 
memberikan perkiraan jawaban. Kedua subjek 
menuliskan perkiraan jawabannya tanpa alasan 
yang jelas tetapi mampu dijelaskan ketika 
proses wawancara. Selain itu, kedua subjek 
sama-sama tidak melakukan pemeriksaan 
ulang terhadap pekerjaan yang mereka 
lakukan, hal ini dikarenakan kedua subjek 
selalu menyelesaikan masalah  dengan teliti 
dan ingin memanfaatkan waktu dengan efektif 
tetapi tetap memperoleh hasil yang tepat. Hasil 
analisis data yang diperoleh ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Hamida (2016) 
bahwa subjek converger menuliskan konjektur 
yang dibuatnya tanpa disertai dengan 
keterangan yang jelas, namun diperjelas 
melalui lisan.  
Pada indikator memberikan alasan atau 
bukti mengenai kebenaran suatu pernyataan, 
kedua subjek dapat memahami masalah yang 
disajikan dan memiliki pengetahuan dasar 
yang baik terkait hubungan antara barisan dan 
deret aritmetika, sehingga dapat 
mendeskripsikan konsep deret aritmetika 
dengan tepat. Selain itu berdasarkan hasil 
analisisnya, kedua subjek mampu mengambil 
keputusan dalam menguraikan setiap informasi 
yang disajikan pada grafik ke dalam bagian-
bagiannya dan mendeteksi bagaimana 
informasi tersebut berhubungan satu sama lain, 
untuk membuktikan pernyataan bahwa deret 
yang disajikan bukanlah deret aritmetika. Hasil 
analisis data yang diperoleh ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Tandiayuk 
(2012) bahwa siswa dengan gaya belajar tipe 
converger memiliki kemampuan dalam 
pengambilan keputusan. 
Pada indikator menarik kesimpulan dari 
suatu pernyataan, kedua subjek menggunakan 
konsep barisan dan deret aritmetika sebagai 
alat untuk membangun ide dalam membuat 
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pernyataan baru dan memperoleh solusi yang 
tepat dalam menentukan jarak total yang yang 
ditanyakan pada soal. Hasil analisis data yang 
diperoleh ini sesuai dengan pendapat Knisley 
(2002: 7) bahwa siswa dengan gaya belajar 
tipe converger menggunakan teori untuk 
membuat keputusan dan menyelesaikan 
masalah dengan mengembangkan strategi. 
Pada indikator memeriksa kesahihan suatu 
argumen, kedua subjek dapat memilih jawaban 
yang tepat. Subjek VS memberikan alasan 
terhadap pilihannya melalui analisis kesalahan 
terhadap pilihan jawaban yang tidak dipilih, 
sedangkan subjek WW memberikan alasan 
dengan membuktikan kebenaran jawaban yang 
dipilih dan membuktikan kesalahan dari 
jawaban yang tidak dipilih berdasarkan teori 
terkait konsep deret aritmetika. Hasil analisis 
data yang diperoleh ini menujukkan bahwa 
siswa dengan gaya belajar tipe converger 
selalu menggunakan teori untuk 
menyelesaikan permasalahan. 
Pada indikator menemukan pola dari 
suatu masalah matematika, kedua subjek dapat 
menganalisis secara detail setiap suku dari 
barisan yang disajikan dan dapat berfikir 
secara logis untuk menemukan persamaan sifat 
atau kemiripan yang menimbulkan keteraturan, 
yaitu selisih pada tingkat kedua dari barisan 
tersebut konstan, kemudian mencoba membuat 
persamaan antara pola yang ditemukan dengan 
teori terkait suku ke-n (𝑈𝑛) barisan aritmetika 
tingkat dua untuk mencari persamaan umum 
yang ditanya pada soal. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Kolb (dalam Gufron dan Risnawita, 
2012: 99) bahwa individu dengan gaya belajar 
tipe converger cenderung menyukai tugas-
tugas teknis (aplikatif) daripada masalah sosial 
atau hubungan antarpribadi, karena lebih suka 
mencoba-coba ide, teori-teori kedalam suatu 
aplikasi. 
 
4. Kemampuan Penalaran Adaptif Ditinjau 
dari Gaya Belajar Tipe Accomodator 
Berdasarkan hasil analisis data 
kemampuan penalaran adaptif subjek FF dan 
YO yang memiliki gaya belajar tipe 
accomodator, diperoleh fakta bahwa pada 
indikator mengajukan dugaan atau konjektur 
kedua subjek memberikan alasan untuk 
merumuskan dugaannya dengan menggunakan 
strategi menebak dan menguji (coba-coba) 
tanpa menganalisis dan berfikir secara logis 
untuk menggunakan informasi yang ada, 
sehingga perkiraan jawaban yang dihasilkan 
tidak tepat. Hasil analisis ini sesuai dengan 
pendapat Caglayan dan Hargrove (Kuncoro, 
2012: 232) bahwa siswa yang memiliki gaya 
belajar tipe accomodator cenderung untuk 
menyelesaikan masalah dengan cara trial-and-
error, dan intuitif. 
Pada indikator memberikan alasan atau 
bukti mengenai kebenaran suatu pernyataan, 
kedua subjek belum memiliki kecakapan untuk 
mendeskripsikan konsep deret aritmetika 
dengan tepat dan belum mampu menganalisis 
serta menguraikan informasi-informasi yang 
disajikan pada grafik kedalam bagian-
bagiannya lalu mendeteksi bagaimana 
informasi tersebut berhubungan satu sama lain 
dengan tepat untuk membuktikan bahwa deret 
yang disajikan bukanlah deret aritmetika. Hal 
ini dikarenakan siswa belum memiliki 
pengetahuan dasar yang baik terkait hubungan 
antara barisan dan deret aritmetika serta belum 
terbiasa dilatih maupun melatih secara mandiri 
dalam menyelesaikan soal-soal non rutin yang 
membutuhkan penalaran. Fakta berdasarkan 
hasil analisis ini sesuai pendapat Kilpatrick, et 
al., (2001: 120) bahwa siswa dapat 
menunjukkan penalaran adaptif apabila mereka 
memahami masalah yang disajikan dan 
memiliki pengetahuan dasar yang baik serta 
konteks yang disajikan telah dikenal oleh 
siswa.  
Pada indikator menarik kesimpulan dari 
suatu pernyataan, kedua subjek dapat 
memahami dengan baik setiap pernyataan yang 
disajikan dan mengaitkannya dengan 
pengetahuan yang dimiliki terkait konsep deret 
aritmetika, sehingga dapat menghasilkan 
pernyataan baru yang tepat. Selain itu kedua 
subjek juga menyelesaikan soal pada indikator 
ini dengan mengaitkan permasalahan yang 
disajikan dengan pengalaman yang pernah 
dialaminya. Hasil analisis ini sesuai dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Sugianto 
(dalam Daimaturrohmatin, 2019) yaitu subjek 
dengan gaya belajar tipe accomodator 
memiliki kemampuan belajar yang baik dari 
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hasil pengalaman nyata yang dilakukannya. 
Selain itu, hal ini juga dapat dikaitkan dengan 
pernyataan Minarni (2010: 497) bahwa 
pengalaman siswa dapat memperkuat 
penalaran matematik yang kemudian menjadi 
modal untuk menyelesaikan masalah.  
Pada indikator memeriksa kesahihan suatu 
argumen, kedua subjek belum memiliki 
kecakapan untuk memeriksa kebenaran 
terhadap langkah-langkah penyelesaian suatu 
masalah sehingga jawaban yang dipilih oleh 
kedua subjek belum tepat. Hal ini dikarenakan 
kedua subjek belum memiliki pengetahuan 
dasar yang baik terkait barisan dan deret 
aritmetika. Fakta berdasarkan hasil analisis ini 
sesuai pendapat Kilpatrick, et al., (2001: 120) 
bahwa siswa dapat menunjukkan penalaran 
adaptif apabila mereka memahami masalah 
yang disajikan dan memiliki pengetahuan 
dasar yang baik serta konteks yang disajikan 
telah dikenal oleh siswa.  
 Pada indikator menemukan pola dari 
suatu masalah matematika, kedua subjek 
belum memiliki kecakapan untuk menemukan 
persamaan sifat atau kemiripan yang 
menimbulkan keteraturan dan ditarik menjadi 
suatu kesimpulan umum (generalisasi). 
Diketahui bahwa subjek FF langsung 
menyimpulkan bahwa barisan yang disajikan 
adalah barisan geometri karena memiliki 
selisih yang tidak konstan. Subjek FF belum 
dapat berfikir secara logis untuk menganalisis 
dengan teliti selisih yang diperolehnya pada 
tingkat pertama akan menjadi selisih yang 
konstan pada tingkat kedua. Sedangkan subjek 
YO melakukan perhitungan dengan cara baru 
karena cara yang ditulis sebelumnya adalah 
jawaban temannya. Seperti yang diungkapkan 
oleh Kolb (dalam Gufron dan Risnawita, 2012: 
99) bahwa dalam usaha menyelesaikan 
masalah, individu dengan gaya belajar tipe 
accomodator biasanya mempertimbangkan 
faktor manusia (untuk mendapatkan informasi) 
daripada analisis teknis mereka sendiri. 
Dengan kata lain, siswa yang memiliki gaya 
belajar tipe ini lebih senang belajar dengan 
orang lain, hal ini juga sesuai dengan ungapan 
FF ketika wawancara bahwa dia merasa lebih 
mudah belajar ketika berdiskusi bersama 
teman. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan, secara umum dapat disimpulkan 
bahwa siswa kelas XI MIPA SMA Santo 
Fransiskus Asisi Pontianak yang memiliki 
kemampuan penalaran adaptif adalah siswa 
dengan gaya belajar tipe converger karena 
dapat memenuhi seluruh indikator kemampuan 
penalaran adaptif, yaitu indikator mengajukan 
dugaan atau konjektur, memberikan alasan 
atau bukti mengenai kebenaran suatu 
pernyataan, menarik kesimpulan dari suatu 
pernyataan, memeriksa kesahihan suatu 
argumen, dan menemukan pola dari suatu 
masalah matematika. Kesimpulan tersebut 
didukung dengan kesimpulan yang lebih rinci, 
yaitu: (1) kemampuan penalaran adaptif 
ditinjau dari gaya belajar tipe diverger hanya 
dapat memenuhi indikator  mengajukan 
dugaan atau konjektur; (2) kemampuan 
penalaran adaptif ditinjau dari gaya belajar tipe 
assimilator dapat memenuhi indikator 
mengajukan dugaan atau konjektur, 
memberikan alasan atau bukti mengenai 
kebenaran suatu pernyataan, dan menarik 
kesimpulan dari suatu pernyataan; (3) 
kemampuan penalaran adaptif ditinjau dari 
gaya belajar tipe accomodator hanya dapat 
memenuhi indikator menarik kesimpulan dari 
suatu pernyataan. 
Saran 
Berdasarkan keterbatasan yang ada dalam 
penelitian ini, peneliti memberikan saran 
sebagai sebagai berikut: (1) bagi peneliti 
lainnya diharapkan agar dapat melakukan 
pengawasan yang lebih ketat pada saat siswa 
mengerjakan soal; (2) bagi guru matematika, 
diharapkan agar dapat mempertimbangkan 
hasil penelitian ini dan dijadikan sebagai salah 
satu masukkan atau referensi dalam 
pembelajaran matematika terutama dalam 
meningkatkan kemampuan penalaran adaptif 
siswa pada materi barisan dan deret aritmetika; 
(3) bagi siswa, diharapkan agar dapat 
meningkatkan pemahaman konsep serta latihan 
soal-soal non rutin terkait materi barisan dan 
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